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BAB 5  
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
5.1  Simpulan 
 Setelah melakukan analisis pada sistem persediaan yang ada pada Miss-T 
sebagai objek dari penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa Miss-T memiliki 
beberapa kelemahan yaitu :  
1. Tidak terdapat kartu stok pada sistem persediaan, hal ini menyebabkan tidak 
diketahui jumlah dari persediaan bahan baku yang ada digudang secara cepat 
dan terbaru.  Perusahaan juga tidak dapat mengehtahui aktivitas transaksi 
persediaan baik persediaan masuk maupun keluar dari gudang. Perusahaan 
juga kesulitan mengambil keputusan untuk melakukan pembelian kembali  
2. Tidak terdapat kode persediaan, hal ini menyebabkan terjadinya kesulitan 
dalam melakukan pencatatan persediaan. Bagian gudang juga mengalami 
kesulitan dalam mencari persediaan yang disebabkan banyaknya motif dan 
jenis kain. 
3. Tidak adanya dokumen penerimaan barang dan dokumen pengeluaran barang, 
dokumen ini biasanya dapat mendukung aktivitas pengendalian internal 
nantinya jika dokumen ini cetak akan menghasilkan laporan penerimaan 
maupun laporan pengeluaran barang. Dengan tidak adanya dokumen ini 
perusahaan hanya melakukan pencocokan penerimaan dengan nota dan surat 
jalan saja, sedangkan untuk pengeluaran perusahaan hanya menggunakan 
memo yang tidak berformat dan tidak disimpan. Sehingga tidak dapat 
memiliki laporan atas penerimaan dan pengeluaran barang. 
Berdasar pada hasil analisis sistem persediaan pada Miss-T yang hasilnya terdapat 
beberapa kelemahan diatas, maka dibawah ini adalah kebutuhan sistem yang 
diperlukan oleh Miss-T : 
1. Dibutuhkan sistem yang dapat mengelola pencatatan persediaan baik untuk 
masuk maupun keluarnya persediaan yang berguna untuk memberikan 
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informasi terkait persediaan yang ada di gudang secara cepat, terbaru, dan 
dapat diakses secara realtime.  
2. Dibutuhkan sistem yang dapat mengelola kode persediaan yang berguna untuk 
bagian gudang agar mempermudah penempatan dan pencarian persediaan. 
3. Dibutuhkan sistem yang dapat mengelola dokumen terkait dengan penerimaan 
maupun pengeluaran persediaan karena dokumen ini dapat membantu 
perusahaan dalam melakukan aktivitas pengendalian internal. Dengan adanya 
dokumen dapat dihasilkan laporan penerimaan maupuin pengeluaran 
persediaan yang berguna untuk melakukan stok opname dan meng-update 
kartu stok. 
4. Dibutuhkan sistem yang dapat mngelola dan mengarsip dokumen-dokumen 
dari perusahaan  
5. Dibutuhkan sistem secara komputerisasi, hal ini dikarenakan sistem secara 
komputerisasi dapat mempermudah aktivitas perusahaan dan juga dapat 
mengurangi resiko kesalahan input.  
 
5.2 Keterbatasan 
Dalam melakukan perancangan sistem persediaan pada Miss-T terdapat 
keterbatasan. Keterbatasan yang pertama adalah dalam perancangan sistem ini 
tidak dilakukan sampai tahap running program, melainkan berfokus pada tahap 
design interface. Keterbatasan yang kedua adalah tidak dilakukan pembahasan 
biaya produksi dan penilaian atas persediaan.  
5.3 Saran 
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti setelah melakukan analisis terhadap 
permasalahan yang ada pada Miss-T anatara lain : 
1. Membuat kartu stok, karena kartu stok berguna untuk mengetahui jumalh stok 
terbaru. 
2. Menambahkan kode persediaan pada setiap persediaan yang dimiliki untuk 




3. Menggunakan sistem persediaan secara komputerisasi, dimana sistem ini 
melakukan pemasukan, memproses, mencetak, menyimpan, dan 
memperbaharui data persediaan. 
4. Memperbaiki memo permintaan persediaan yang tidak berformat menjadi 
berformat dan mengarsipnya untuk meningkatkan pengendalian.  
5. Membuat dokunen permintaan dan pengeluaran barang yang berguna untuk 
mengontrol persediaan dan dapat dicetak sebagai laporan penerimaan dan 
pengeluaran persediaan.  
6. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menghitung biaya yang dibutuhkan 
untuk penerapan sistem dimana dalam penelitian ini tidak dilakukan. Selain 
itu penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya berfokus pada sistem 
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